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ABSTRAK

Inayah: 2015:. Pengaruh Kewibawaan Guru terhadap Motivasi Belajar
Siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran
2014/2015. Skripsi Jurusan Tarbiyah/Prodi Pendidikan Agama Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Aris Nur

Khamidi, M.Ag.
Kata Kunci: Kewibawaan Guru dan Motivasi Belajar Siswa.

Kewibawaan guru merupakan salah satu faktor kegiatan belajar para
siswa. Sebab dengan kewibawaan yang ditunjukkan oleh guru, para siswa akan
mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian dan kesungguhan dan menerima
materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan seksama. Sehingga para
siswa akan termotivasi untuk belajar dengan optimal untuk memperoleh hasil
belajar sesuai dengan target-target yang menjadi tujuan dalam kegiatan
pembelajaran. '

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kewibawaan
gurd di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan? (2) Bagaimana
motivasi belajar siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun
Ajaran .2014/2015? dan (3) Bagaimana pengaruh kewibawaan guru terhadap
motivasi belajar siswa di Ml YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun
Ajaran 2014/2015?. Adapun tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui: (1)
Kewibawaan guru di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan, (2)
Motivasi belajar siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun
Ajaran 2014/2015, dan (3) Pengaruh kewibawaan guru terhadap motivasi belajar
siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran
2014/2015.

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, dimana
penelitian dilaksanakan pada kancah kehidupan yang sebenarnya. Pendekatannya
dengan kuantitatif yaitu analisisnya pada bentuk angka atau bilangan. Metode
yang digunakan dengan metode observasi berupa pengamatan, metode angket
berupa pertanyaan tersruktur; metode interview berupa wawaneara dan metode
dokumentasi berupa data lapangan. Analisis data dengan menggunakan bersifat
kuantitatif dengan statistika dengan rumus regresi linier sederhana yang
- selanjutnya mengkonsultasikan nilai t,es baik pada taraf signifikan 5 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kewibawaan guru terhadap
motivasi belajar siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan
dengan perhitungan tis = 2,642. pada taraf sighifikan 5% tuaper = 2,042 BeFaiti ties >
tiabel (2,642 > 2,042). Adapun pada taraf signifikan 1% nilai ttabel = 2,750 ties < tiael
(2,642 < 2,750). Jadi dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 5 %
kewibawaan guru mempunyai pengaruh positif yang siginifikan terhadap motivasi
belajar siswa di MI YMI Wonopringgo 04 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
tetapi pada taraf siginifikan 1 % kewibawaan guru tidak mempunyai pengaruh
positif yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa di MI YMI Wonopringgo
04 maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah panutan, terutama bagi siswa. Menyampaikan ilmu yang
tidak benar dan tidak membawa manfaat merupakan sebuah bentuk
penyebaran kesesatan secara terstruktur. Jika apa yang disampaikan tidak
memiliki landasan kebenaran keilmuan yang kukuh serta tidak memberikan
nilai kemanfaatan, maka mengajar akan kehilangan relevensinya bagi siswa.
Sebagai akibatnya, para siswa testu akan ogah-ogahan, atau bahkan apatis
dalam belajarnya. Siswa akan merasakan bahwa apa yang dipelajari bukan
suatu hal yang memberi manfaat dalam kehidupannya.

Dalam menghadapi setiap permasalahan, seorang guru harus
mengedepankan sikap yang objektif. Sikap objektif merupakan bentuk usaha
dari seorang guru untuk memahami dan menyikapi setiap persoalan secara
kepada subjektivitas. Sikap objektif penting untuk dimiliki oleh seorang guru.
Sikap semacam ini akan men_jadikan seorang guru mampu melihat, menyikapi,
dan menghadapi ségala persoalan dengan penuh kearifan. Seorang guru harus
memiliki dedikasi, motivasi, dan loyalitas yang kuat. Karakter ini akan

menj adikan seorang guru semakin berwibawa dan totalitas dalam bekexja.l

! Ngainum Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 7.




Seorang guru juga harus memiliki etos kerja yang tinggi yang akan
membawa pada bentuk tanggung jawab dalam setiap tugas yang diembannya.
Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan unsur-unsur yang terdiri
mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dan mengajar dan tugas
Iainnya, kreativitas dalam pelaksanaan Pengajaran kerjasama dengan semua
warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang
baik, jujur dan obyektif dalam membimbing siswa serta tanggung jawab
terhadap tugasn_ya.2 Hal ini menjadi bentuk kewibawaan guru dihadapan para
siswa sebagai peserta didiknya.

Pendidikan memerlukan suatu kesabaran, dan pendidikan'itu normatif.
Oleh karena itu, hal paling penting yang harus dimiliki oleh seorang pendidik
salahsatunya yaitu kewibawaan. Seorang pendidik harus memiliki
kewibawaan yang datang dengan sendirinya tanpa dibuat-buat, sebab
kewibawaan itu suatu kelebihan atau kemampuan yang dimiliki oleh seorang
pendidik, yang ada dalam diri seorang pendidik. Dengan adanya kewibawaan
ini akan memberikan pengaruh kepada anak didik, dalam pengertian anak
didik baik secara sadar maupun tidak akan patuh terhadap apa yang
diperintahkan oleh pendidik.

Kewibawaan seorang pendidik akan terpelihara bilamana seorang
pendidik memiliki sifat kasih sayang, kesabaran, dan kejqjuran pendidik.

Kewibawaan akan dapat menguasai dan mempengaruhi anak didik melalui

2 Tabrani Rusyan dan Wasmin, Efos Kerja dalam Memngkatkan produktivitas Kinerja
Guru (Jakarta: Intimedia, 2008), him. 18.




sikap dan tingkah laku yang mengandung kepemimpinan dan penuh daya
tarik. Dengan demikian, kewibawaan pendidik akan berpengaruh terhadap
keberhasilan proses _pendidikan.3

Pendidikan harus dapat mengembangkan potensi masyarakat, mampu
menumbuhkan kemauan, serta membangkitkan nafsu generasi bangsa untuk
meng_gali berbagai Potensi dan mengemban_gkann_ya secara optimal bagi
kepentingan pembangunan masyarakat secara utuh dan menyeluruh, supaya
pendidikan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Di
mana guru sebagai pendidik menjadi faktor utama dalam mewujudkannya.4

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus. Kegiatan sebagai guru ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki keahlian sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat
khusus dengan menguasai seluk beluk pendidikan dengan berbagai ilmu
pengetahuan yang harus dikuasainya.’Oleh karena itu, guru sebagai pendidik
harus mempunyai citra yang baik di hadapan siswanya apabila dapat
menunjukkan kewibawaannya.

Kewibawaan guru, bukan berarti seorang guru harus galak, ditakuti
atau menjaga jarak dengan para siswanya. Akan tetapi harus dibentuk melalui

sikap ketegasan, dedikasi, kedisiplinan dan Kejujuran. Guru yang memilki

*Mohamad Surya, Abdul Hasim; Rus Bambang Suwarno, Landasan Pendidikan; Menjadi
Guru yang Baik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 48.

* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 31.

SMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 1995), him.
5.




karakter semacam itu tentu saja akan memiliki kewibawaan yang besar
dihadapan siswa-siwanya.6

Kewibawaan guru sebagai pendukung terhadap motivasi kegiatan
belajar para siswa. Sebab dengan kewibawaan yang ditunjukkan oleh guru,
para siswa akan mengikuti pelajaran dengan penuh perhatian dan kesungguhan
dan menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan seksama.
Sehingga pata siSwa akan fermotivasi untuk belajar dengan optimal untuk
memperoleh hasii belajar sesuai dengan target-target yang menjadi tujuan
dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam proses pendidikan, setiap guru harus berusaha menjadi teladan

' bagi anak didiknya, dengan menjadikan dirinya sebagai sosok yang
berwibawa. Kewibawaan yang membawa kepercayaan dan motivasi belajar
bagi siswanya. Kewibawaan guru yang dimaksudkan tersebut ditunjukkan
dengan kemauan siswa untuk senantiasa mematuhi segala perintah dari
gurunya.”

Keberhasilan dari prestasi akadémik maupun non akademik dati para
siswa di MI YMI Wonopringgo 04 kabupaten Pekalongan tentu tidak muncul
den_gan sendirinya, tentu ada aktor dibalik itu semua dan salah satunya dari
kewibawaan guru. Hal ini membawa Ketertarikan peneliti untuk meénguraikan
hubungan hal itu, karena secara kasat mata guru-guru yang ada di MI YMI
Wonopringgo 04 secara penam_pilan biasa-biasa sa_ja, sehingga peneliti tertarik

untuk mengurai lebih jauh akan pemikiran tersebut, peneliti bermaksud

S1bid, him. 26.
"Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 170.




bermaksud mengadakan penelitian dengan judul: “PENGARUH
KEWIBAWAAN GURU TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA DI
MI YMI WONOPRINGGO 04 KABUPATEN PEKALONGAN TAHUN
AJARAN 2014/2015”.
Adapun yang menjadi alasan pemilihan judul tersebut adalah:
1. Karena kewibawaan guru merupakan salah satu profesionalisme guru yang
berpengaruh pada keberhasilan proses belajar mengajar.
2. Karena motivasi belajar merupakan indikasi utama sebagai keberhasilan
kegiatan pembelajaran. |
3. Karena MI YMI Wonopring_go 04 Kabupaten Pekalongan merupakan
salah satu madrasah ibtidaiyah yang difavoritkan di lingkungan kecamatan

Wonopringgo dan sekitarnya.

. Rumusan Masalah
Peneliti akan memaparkan beberapa masalah yang berkaitan dengan

judul penelitian ini, sebagai berikut:

1) Bagaimana kewibawaan guru ai MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten
Pekalongan?

2) Bagaimana motivasi belajar siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten
Pekalongan Tahun Ajaran 2014/2015?

3_) Bagaimana _pengaruh kewibawaan guru terhadap motivasi bela_jar siswa di
MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran

2014/20157




Agar terhindar dari kesalahpahaman dan kerancuan pengertian serta
maksud judul penelitian di atas, maka perlu diuraikan maksud istilah tersebut:
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu baik orang,

benda dan sekitarnya yang dapat membentuk watak, kepercayaan dan
perbuatan seseorang.’

2. Kewibawaan adalah orang yang dapat mempengaruhi orang lain melalui
sikap dan tingkah laku yang mengandung kepemimpinan dan penuh daya
tarik.®

3. Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa.”

4. Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siwa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.w

5. Siswa adalah murid (terutama pada tingkatan SD/MI) dan di sekolah
menengah adalah pelajar.”

6. MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan adalah salah satu
madrasah ibtidaiyah atau sekolah tingkat dasar swasta yang berada di

‘Kabupaten Pekalongan.

Dari penegasan istilah di atas, peneliti membatasi wilayah kajian pada

penelitian tentang adanya suatu kaitan antara pengaruh yang timbul dari

# Mohamad Surya dkk, Op. Cit, him. 26.
*Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), hlm. 31.
1 Hamzah B. Uno, M.Pd, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), him. 23.
. 11Depdikbud, Kamus Besar Bahasa IndonesiaCet.IX, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him. 894.




kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa di MIYMI Wonopringgo 04

Kabupaten Pekalongan pada Tahun Ajaran 2014/2015.

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kewibawaan guru di MI YMI Wonopringgo 04
Kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswadi MI YMI Wonopringgo 04
Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2014/2015.
3. Untuk mengetahui pengaruh kewibawaan guru terhadap motivasi belajar
siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran

2014/2015.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan:
a. Dapat memperkaya khazanah pemikiran tentang kewibawaan guru.
b. Dalam jangka panjang diharapkan dapat menjadi acuan dalam
pengembangan kualitas guru, khususnya di MI YMI Wonopringgo 04

Kabupaten Pekalongan.




2. Secara Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang kewibawaan guru yang dapat meningkatkan
‘motivasi belajar siswa, khususnya di MI YMI Wonopringgo 04
kabupaten Pekalongan.

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan da_pat memberikan
sumbangan pemikiran pada madrasah sehingga dapat berkedudukan
sebagai referensi dalam membuat kebijakan dan perbaikan mutu

tenaga pendidik atau guru.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis
Untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan, guru dituntut untuk
memiliki kapabilitas dan profesionalitas yang salah satunya ditunjukkan
dengan kewibawaan guru. Oleh karenanya guru harus memiliki
kewibawaan sebagai tenaga pendidik dengan profesionalitas kerjanya
dihadapan siswanya. Di mana seorang guru mampu menjadi daya minat

‘belajar bagi para siswa-siswanrya.12

Moh. Uzer Usman menyatakan profesional adalah swatu yang
menggambarkan kualifikasi kemampuan seseorang, baik yang kualitatif
maupun yang kuantitatif.'® Dalam hal ini berarti guru yang profesional

sebagai ciri guru berkualitas haruslah memiliki kemampuan yang baik

i Rooijakers AD, Mengajar Dengan Sukses, (Jakarta: PT. Grasindo, i991), him. 18.
13 Moh. Uzer Usman, Op. Cithlm. 1




dalam profesinya sebagai pendidik, dengan menjadi guru yang berwibawa
di hadapan siswanya.

Dengan demikian kewibawaan merupakan salah satu kriteria khusus
yang harus dimiliki oleh pendidik dalam menjalankan profesinya sebagai
guru dalam satuan pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan, baik oleh pemerintah secara makro maupun oleh
satuan pendidikan secara mikro. Karena itu, kewibawaan dengan
kompetensi dan kepribadian yang kuat sangat mutlak untuk dimiliki oleh
para guru yang berprofesi sebagai tenaga pendidik..14

Hal ini berarti, kewibawaan sebagai salah satu kompetensi yang
dimiliki guru sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan kesungguhan
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Dengan adanya kesungguhan dari
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, yang berarti para siswa mematuhi
segala perintah dan nasehat guru. Akhirnya para siswa tersebut akan
termotivasi dalam kegiatan belajammya maupun dalam pengembangan
dirinya di sekolah tersebut.

Motivasi belajar siswa sebagai daya penggerak atau pendorong bagi
siswa untuk melakukan tindakan belajar yang bisa berasal dari dalam diri
dan juga dari luar dirinya. Kuat lemahnya motivasi belajar seorang siswa
turut mempengaruhi keberhasilannya. Karena itu motivasi belajar perlu
diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri mapun dari luar terutama

dari para guru selaku pendidik yang menjadi aspirasi untuk senantiasa

Y1bid hlm. 15.
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memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi dengan
penuh semangat untuk mencapai cita-cita.
2. Penelitian yang Relevan

Penelitian skripsi yang ditulis Fatchullah dengan judul “Pengaruh
Kewibawaan Guru terhadap Kepatuhan Peserta Didik di SD Negeri 02
Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan™ disebutkan bahwa
kewibawaan guru mampu memberikan pengaruh yang cukup signifikan
bagi kepatuhan peserta didik di SD Negeri 02 Jolotigo Kecamatan Talun
Kabupaten Pekalongan tersebut. Hal itu dibuktikan dan perhitungan
product moment antara variabel x (bebas) guru dengan variabel y (terikat)
berupa kepatuhan siswa."

Penelitian skripsi yang ditulis Badﬁyah dengan judul “Peningkatkan
Motivasi Belajar Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Mulfiple
Intelligences dengan Bermain Peran pada Mapel Fikih Materi Sholat
Terawih Kelas Il Semester I MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni
guru mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan motivasi
siswa dalam kegiatan belajar dengan pengembangan pembelajaran
berbasis Multiple Intelligence melalui berbagai pendekatan atau cara
pembelajaran yang relevan dengan kondisi dan latar belakang kemampuan

siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan adanya

BFatchullah, “Pengaruh Kewibawaan Guru terhadap Kepatuhan Peserta Didik di SD
Negeri 02 Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan”Skripsi Sarjana Pendidikan Islam,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 57. N ' ‘
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perubahan kearah peningkatan motivasi belajar melalui kegiatan
pembelajaran yang mengembangkan berbagai metode tersebut.'®

Penelitian skripsi yang ditulis Jaja Syaeful Mujab dengan judul
“Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi belajar Siswa di
madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan”
menunjukkan bahwa dengan kedisplinan yang ditujukkan para guru di
Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa mampu membawa pada
motivasi belajar bagi para siswa-siswanya. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil penelitian dalam perhitungan regresi berupa ties = 2,585. pada taraf
signifikan 5% tipel = 2,048 berarti ties > tianer (2,585 > 2,048) .7

Perbedaan penelitian yang penulis angkat ('iengan penelitian-
penelitian di atas adalah bahwa penulisan ini berusaha untuk menemukan
salah satu upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswanya
adalah dengan meningkatkan kewibawaan guru sebagai salah satu
kompetensi guru. Kewibawaan yang dimiliki para guru mampu
meningkatkan motivasi belajar para siswanya, sehingga belajarnya dapat
berhasil dan mencapai prestasi yang diharapkan, terutamanya bagi para
siswa MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran

2014/2015.

1°Badriyah,“Peningkatkan Motivasi Belajar Siswa melalui Pembelajaran Berbasis Multiple
Intelligences dengan Bermain Peran pada Mapel Fikih Materi Sholat Terawih Kelas I1I Semester 11
MI Walisongo Kranji 01 Kedungwuni Kabupaten Pekalongan Tahun Pelajaran 2014/20157,
Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), him. 64.

YJaja Syaeful Mujab, “Pengaruh Kedisiplinan Guru terhadap Motivasi belajar Siswa di
madrasah Tsanawiyah Salafiyah Wiradesa Kabupaten Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan
Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2015), him. 58.
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3. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan
penelitian. Oleh karena itu, perumusan hipotesis sangat berbeda dari
perumusan pertanyaan penelitian. Hipotesis adalah dugaan sementara yang
mempunyai dua kemungkinan, yaitu benar atau salah. Dengan kata lain,
hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitizm yang diusulkan.'®
Hipotesis suatu penelitian dapat pula diartikan sebagai sebuah dugaan
yang mungkin benar atau salah dan akan diterima jika fakta-fakta

membenarkannya. i
Dari hasil analisis teoretis dan kerangka berpikir di atas maka
peneliti mengambil. hipotesis, sebagai berikut yaitu: “Bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara kewibawaan guru terhadap motivasi
belajar siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun

Ajaran 2014/2015”.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:
a. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang

18 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 49.
¥ Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 61.
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analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistika.?’
b. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang
sebenarnya.Penelitian laPangan mempunyai tujuan untuk memecahkan
masalah-masalah praktis dalamkehidupansehari-hari.21
Penelitian ini merupakan deskriptif analitik yang arahnya
korelasional, Deskriptif analitik bertujuan untuk menggambarkan data
tentang apa yang dilakukan dan menganalisis data tersebut. Sedangkan
metode korelasional bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
kewibawaan guru dengan motivasi belajar siswa di MI YMI
Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.
Variabel
Variabel adalah kondisi-kondisi atau karakteristik-karakteristik yang
oleh pengeksperimen dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi.**Dalam
_penelitian ini ada dua variabel, yaitu:
a. Variabel bebas (Independent Variabel)
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya
mempengaruhi variabel lain. Dapat pula dikatakan bahwa variabel

bebas adalah variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain ingin

Alumni,

him. 82.

2 gaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta,:Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.

2! Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial, (Bandung: Penerbit
1983), him. 27.

ZGanapiah Faisal, MetodologiPenelitianPendidikan, (Surabaya: UsahaNasional, 1982),
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diketahui. Variabel ini dipilih dan sengaja dimanipulasi oleh peneliti
agar efeknya terhadap variabel lain tersebut dapat diamati dan
diukur.?® Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kewibawaan guru,
_indikatornya meliputi:
1) Kedisiplinan, no: 1,2, 12, 17, 20
2) Keju_juran, no: 3,4,dan 18
3) Kasih sayang, no: 6, 15
4) Kesabaran, no: 13, 10
5) Menguasai dan mempengaruhi anak didik melalui sikap,24n0: 8,9,
11
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikatialah kondisiatau kamkteristikyéng berubah,
muncul atau tidak muncul ketika pengeksperimen mengintroduksikan,
merubah, atau mengganti variabel bebas. Dengan demikian, variabel
terikat menunjukkan pada akibat atau pengaruh yang dikenakan
variabel bebas.?® Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi
belajar siswa dengan indikator:

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, no: 1,2, 10
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, no: 3, 4, 9, dan 14
3) Adanya harapan dan cita=cita masa depan, no: 4 dan 20

4) Adanya penghargaan dalam belajar, no: 6, 8,

 Saifuddin Azwar, Op. Cit., him. 62.
2 Abdul Hasim dkk, Op. Cit., him. 48.
BSanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),

him. 83.
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6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif*®
3. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari pihak atau individu atau objek

sasaran yang ada dalam penelitian tersebut.?” Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi adalah siswa kelas V di MI YMI Wonopringgo 04
Kabupaten Pekalongan Semester II Tahun Pelajaran 2014/2015 yang
berjumlah 32 siswa. Populasi atau Universe adalah jumlah keseluruhan
dari unit analisa yang ciri-cirinya akan didu_ga.28 Sedangkan Suharsimi
Arikunto mendefinisikan bahwa populasi merupakan keseluruhan obyek
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di MI
YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan sejumlah 32 siswa.
Sedangkan bila populasinya kurang dari 100, lebih baik diambil semua,
sehingga penelitiannya disebut penelitian popu]asi, selan_jutn_ya bila
populasinya besar (lebih dari 100) dapat diambil sampel antara 10-15%
atau 20-25%.

Dengan demikian, berdasarkan keterangan diatas, peneliti
mengambil sampel 32 siswa kelas V atau dapat dikatakan penelitian

populasi.

26 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, him. 23.

2! Anas Sudijono, Metodelogi Research dan Bimbingan Skripsi, (Yogyakarta: UD Rama,
1983), him. 34. - - ' ,

28 Sanapiah Faisal, Op. Cit, him. 108.

®Ibid, him. 112.
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b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil atau sebagai
sasaran penelitian yang dianggap mewakili atau mencerminkan pada suatu
objek yang diteliti dengan cukup representatif.** Untuk sekedar ancer-
ancer maka subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penclitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10 % - 15 % atau 20 % - 25 %.”'

4. Sumber Data

yang penéliti lakukan. Adapun sumber data yang digunakan dikategorikan
sebagai berikut : “
a) Sumber data primer

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian

iniantara lain:

Ajaran 2014/2015, sejumlah 32 siswa.
2) Dokumentasi dan data-data yang dilakul&n dalam penelitian.
b) Sumber data sekunder |
Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah buku-buku

pustaka dan literatur-literatur yang berhubungan dengan peneiitian.

3 Ibid hlm. 34.
31 Ibid, him. 37.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali merupakan langkah penting dalam
siiati kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan térsebut, maka dalam
penelitian ini digunakan teknik antara lain metode observasi, metode
interviuw dan metode dokumentasi.
a. Metode Angket
Metode angket ini hampir serupa dengan metode interviuw, yang
membedakannya hanya pada bentuk pelaksanaanya. Metode ini
dilakukan deéngan bentuk tulisan yang berupa daftar pertanyaan-
'pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh nara sumber sebagai objek
yang akan diteliti.** Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui data
tentang kewibawaan guru dan motivasi belajar siswa di MI YMI

Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2014/2015.

b. Metode Interviuw
Meétode interviuw afau wawancara adalah metode
pengumpulan data melalui tanya jawabdan bercakap-cakap secara
lisan.> Metode ini penelitigunakan untuk menggali data tentang
sejarah berdirinya madrasah, dan kondisi proses belajar mengajar.
Metode ini dilakukan melalui tanya jawab intensif dengan kepala

sekolah, para guru MI YMI Wonoprin_g_go 04 Kabu_paten Pekalongan.

32 Qaifudin Azwar, Op. Cit, him. 64.
3Ibid, him. 74.
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c. Metode Observasi
Metode Observasi adalah suatu metode pengumpulan data di
mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.34Metode ini
peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum di MI
YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan.
d. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data
yang dilakukan dengan meneliti bahan-bahan yaitu mencari hal-hal
atau variabel yang berupa ;:atatan, transkip, buku, dan sebagainya.3 ?
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang stuktur
organisasi, keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana di
MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran

2014/2015.

6. Teknik Analisis Data
Berdasarkan data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan itu,
maka penelitian akan menggunakan analisis statistik dengan langkah-
langkah sebagai berikut : |
a. Analisis Pendahuluan
Yaitu tahap pengelompokan data yang akan dijadikan variabel

penelitian dengan menggunakan tabel untuk mempermudah

MQuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi III
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 108.
3Ibid, hlm. 136.
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perhitungan. atau penjumlahan dari variabel X tentang pemanfaatan
perpustakaan sekolah dengan langkah-langkah berikut:
1) Membuat angket dan menentukan nilai pada setiap item akan diberi
penskoran dengan standar sebagai berikut.
a) Alternatif (a) dengan jawaban "Sering" skornya (4)
b) Alternatif (b) dengan jawaban "Kadang-kadang" skornya (3)

c) Alternatif (c) dengan jawaban "Pernah” skornya (2)
d) Alternatif (d) dengan jawaban "tidak pernah" skornya (1)

2) Setelah angket diisi lalu dilakukan perhitungan skor dan dibatu
dengan tabel nilai atau hasil angket.

3) Menentukan nilei maksimal, nilai minimal, nilai tengah dan rata-
rata.

4) Menentukan nilai range (R) dari hasil perhitungan data dengan
rumus sebagai berikut:

R=H-L
Keterangan:
R= Range
H= Nilai tertinggi
L= Nilai terendah
5) Mencari nilai interval, maka dapat dicari dengan menggunakan
36

rumus:

i=R K=1+33x logN
K

% Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sesial, hal. 35.
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Keterangan:

i = Nilai interval
R=Range
K= Kelas interval
6) Menyimpulkan bahwa dari kewibawaan guru dan motivasi belajar
siswa termasuk dalam kategori tertentu, misal kurang, cukup atau
baik.
b.  Analisis Uji Hipotesis
Setelah dilakukan pengumpulan data ini, lalu dilakukan
perhitungan regresi dengan langkah-langkah berikut:

1. Mencari nilai a

a=YbX | atau | Y=atbX

dimana:
Y= Subyek dalam variabel depedent

b = Gradian/kemiringan kurva estimasi sebagai koofesien rcgr.ési

X = Subjek pada variabel indepedent 3

2. Mencari nilai b

_NIXY-ENCEY)
N (3X2)—(TX)?

37 Qalafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, Cet IV (Pekalongan: STAIN
Press, 2010), him. 147.




21

dimana :

N : Jumlah subyek

¥x :Jumlah skor x

Yy  :Jumlah skory

xy :Jumlah perkalian antara skor x dany
»x*  Jumlah skor x dikuadratkan

b3 Jumlah skor y dikuadratkan

b : Koefisien regresi sederhana 38

3. Menghitung kesalahan Standar Estimasi
Selanjutnya dilakukan tabel perhitungan pada variabel X dan
variabel Y, sehingga ditemukan jumlah X, jumlah Y, jumlah XY
dan jumlah X2 setelah didapat nilai itu semua, kemudian dilakukan

perhitungan kesalah standar etimasi®® dengan rumus:

Se = JZYﬁ —a LY-b LXY
N=2

4. Menentukan nilai t Test (t Hitung)
Setelah diketemukan hasilnya, maka dilanjutkan dengan

menghitung nilai ties (t hitung)*® dengan rumus:

Ttest=
Dimana:
b : Koefisien regresi
B : 0, karena pada perumusan hipotesisi nol (ho), =0
Sp : Kesalahan stendar koefisien regresi

38 Salafudin, Op. Cit.,, hlm. 149.
3 Ibid., him. 150.
4 1bid, him. 152.
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5. Menghiturig 1 test

TOHILS,

5
> f e(Zmz
2 __ NS
TXZ- o
6. Menentukan nilai t Tabel

db=N-2

c. Analisis Lanjut
Setelah ditemukan koofesien regresi, maka dibandingkan
dengan nilai t tabel, baik pada taraf signiﬁkansi 1 % maupun 5 %. Jika
pada taraf signifikan 5% ties > tbet, maka Ha diterima dan Ho ditolak
dan jika pada taraf signifikan 1% ties > tiabets maka Ha diterima dan Ho

ditolak.*!

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam pembahasan ini, peneliti membagi kedalam tiga bagian.
Adapun bagian-bagian tersebut adalah sebagai berikut:
Bagian awal berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman
Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman
Motto, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstrak dan Halaman Daftar Isi.

Bagian Isi, terdiri atas:

4! salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, hlm. 153.
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Bab I Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penulisan Skripsi.

Bab II Kewibawaan Guru dan Motivasi BelajarSiswa, terdiri dari
pertama, Kewibawaan Guru meliputi Pengertian Kewibawaan Guru, Ciri-ciri
Kewibawaan Guru, Manfaat Kewibawaan Guru dan Upaya Peningkatan
Kewibawaan Guru. Motivasi Belajar Siswa, yang meliputi Pengertian
Motivasi Belajar, Macam-macam Motivasi, Faktor-faktor  yang
Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa dan Upaya Meningkatkan Motivasi
Siswa.

Bab III Kewibawaan Guru dan Motivasi Belajar Siswa di MI YMI
Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan yang meliputi Gambaran Umum MI
YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan berupa Sejarah Berdirinya,
Letak Geografis, Struktur Organisasi di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten
Pekalongan, Keadaan Guru dan Siswa di MI YMI Wonopringgo 04
Kabupaten Pekalongan. Selanjutnya Data tentang Kewibawaan Guru menurut
Siswa MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan dan Data tentang
Motivasi Belajar Siswa di MI YMI Wenepringge 04 Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Pengaruh Kewibawaan Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa
di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan, yang meliputi Analisis
Kewibawaan Guru di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan,

Analisis Motivasi Belajar Siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten
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Pekalongan dan Analisis Pengaruh Kewibawaan Guru terhadap Motivasi
Belajar Siswa di MI YMI Wonopringgo 04 Kabu;ﬁaten Pekalongan.

Bab V Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran-saran.

Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dan

Daftar Riwayat Hidup.




BABY

PENUTUP

A. Simpilan
| Dan hasil penelitian yang telah penulis laksanakan tentang pengaruh

Keéwibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa di MI YMI Wonopringgo

04 Kabupaten Pekalongan, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Kewibawaan gura di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan
dalam kategori cukup dengan nilai rata-rata 76 dalam interval 76 - 77.

2. Motivasi belajar siswa MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan
dalam kategori dengan nilai rata-rata 77.

3. Pengaruh Kewibawaan guru terhadap motivasi belajar siswa di MI YMI
Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan dengan perhitungan ties = 2,642.
pada taraf signiﬁkan 5% ttabel = 2,042 berarti tes > tiabel (2,642 > 2,042).
Adapun pada taraf signifikan 1% nilai trabel = 2,750 tes < tabet (2,642 <
2,750). Jadi dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 5 %
kewibawaan guru mempunyai pengartih positif vang siginifikan terhadap
motivasi belajar siswa maka Ho ditolak dan Ha diterima, fetapi pada taraf

siginifikan 1 % ties> tiabet, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
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B. Saran-saran

1. Kepala MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan hendaknya
selalu dapat memberikan pembinaan berkenaan dengan peningkatan
kewibawaab guru yang dapat memotivasi para siswa untuk meningkatkar_l
prestasi belajar yang diraih oleh para siswa selaku peserta didik secara
optimal.

2. Para guru di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan hendaknya
juga senantiasa menghimbau kepada para siswa untuk belajar secara
optimal sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Para orang tua peserta didik atau siswa hendaknya lebih aktif melakukan
konsultasi dengan pihak sekolah terkait dengan perkembangan anaknya
dalam usaha meningkatkan motivasi belajar bagi para amaknya yang

belajar di MI YMI Wonopringgo 04 Kabupaten Pekalongan tersebut.
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Angket
Tanggapan Siswa tentang Kewibawaan Guruy
di MI YMI Wonoptinggo 04 Kabupateén pekalongan

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat adik-adik dengan memberikan
tanda silang pada huruf a, b, c atau d sebagai jawaban yang dipilih

1. Apakah menurut adik, Bapalk/Ibu guru mengajar sesuai dengan waktunya?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

2.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru hadir dalam kegiatan pembelajaran tepat
pada waktunya?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d.Tidak pernah

3. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru tidak meninggalkan kelas sebelum jam
pelajarannya habis?

guru menyampaikan materi dengan suara yang keras?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d.Tidak pernah

4. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru bisa mengukur kemampuan prestasi
belajar siswa satu persatu?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
5.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru menggunakan bahasa yang baik dan
sopan ketika mengajar? _ N -
a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-kadang d.Tidak pernah
6.Apakeh menurut adik, Bapak/lbu guru dapaf menarik perhatian siswa untuk
belajar? -
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
7. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru bisa memacu siswa untuk mau belajar
lebih giat lagi?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

8.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru dapat memberikan contoh sikap dan
prilaku yang baik dan sopan pada peserta didik? '
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

9:Apakah menurut adik; Bapak/Ibu guru membuat siswa memperhatikan
penjelasan materi pelajaran yang disampaikannya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah




10.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru memberikan semangat belajar kepada
peserta didik?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

11.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru memberikan contoh sikap dan perilaku
yang baik dan sopan pada peserta didik?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang _ d.Tidak pernah

12.Apakah menurut adik; Bapak/Tbu guru melakukan peneguran kepada peserta
didik yang tidak memperhatikan dengan bijaksana?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

13.Apakah Bapak/Ibu guru meényampaikan materi dengan suara yang keéras?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
14. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru menggunakan metode yang menarik
dalam mengajar?

a. Selalu b. Sering c¢. Kadang-kadang d.Tidak pernah

15. Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru bisa membuat sesuana menarik dalam
kegiatan pembelajaran? ) "

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
16. Apakah menurut adik; Bapak/Tbu memberikan evaluasi kepada siswa selaku

peserta didik?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
17. Apakah mentuirut adik, Bapak/Ibu menyampaikan materi pelajaran yang akan

dengan jelas dan tegas?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
18.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu guru runtut dalam menyampaikan materi

pelajaran? i ) -

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

19.Apakah menurut adik, Bapak/Ibu melakukan peneguran kepada peserta didik
yang tidak memperhatikan dengan bijaksana?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

20.Apakah menurut adik, Bapak/lbu guru mengingatkan peserta didik agar

mengerjakan tugas-tugas yang diberikannya?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah




Angket
Motivasi Belajar Siswa

di MI YMI Wonopringgo 04 kabuipatén Pekalongan

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat adik-adik dengan memberikan
tanda silang pada huruf a, b, c atau d sebagai jawabanyang dipilih

1. Apakah adik menghargai setiap apa yang diperintahkan bapak/Ibu guru untuk
kemajuan adik sendiri sebagai scorang siswa?

a. Selalu b. Sering ¢. Kadang-kadang d.Tidak pernah pernah
2. Apakah adik meminta guru agar memberikan penjelasan materi pelajaran
walaupun waktunya telah habis?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

3. Apakah adik melaksanakan tugas lomba saat ditunjuk oleh bapak/Ibu guru di

sekolah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

4. Apakah adik melaksanakan kegiatan belajar kelompok sesuai dengan apa yang
diperintahkan oleh bapak/Ibu guru di sekolah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

5. Apakah adik melaksanakan hukuman yang diberikan Bapak/Ibu guru ketika
melanggar tata tertib atau aturan sekolah? i i
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

6, Apakah adik merasa bahwa Bapak/Ibu guru di sekolah sama dengan orang tua
yang ada di rumah yang harus dihormati?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
7. Apakah adik menhormati Bapak/Ibu guru yang telah mengajari ilmu
pengetahuan?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
8. Apakah adik menghargai jerih payah Bapak/Ibu guru yang membibing dalam
belajar? - o ' - )
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

9. Apakah adik mematuhi perintah Bapak/Ibu guru dengan penuh kesungguhan?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

10. Apakah adik mengerjakan apa yang diperintahkan Bapak/Ibu guru di sekolah?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah




11. Apakah adik hadir t€pat waktu untilk mengikiiti kegiatan belajar di sekolah?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
12. Apakah adik tidak meninggalkan kelas ketika sedang Kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru?
a. Selalu b. Sering - C. Ka_dang-kadang . d.Tidak pernah
13.Apakah adik menahan diri untuk berada di kelas ketika sedanga ada kegiatan
pembelajaran? )
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

14. Apakah adik memanggil Bapak/Ibu gura ke raang guru kalau pada jam
mengajarnya belum datang ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

15. Apakah adik mengerjakan tugas-tugas atau PR yang diberikan oleh bapak/Ibu
guru di sekolah?
a. Selalu  b. Sering ¢. Kadang-kadang  d. Jarang e. Tidak pernah

16. Apakah adik merendahkan pembicaraan kalau sedang becakap-cakap dengan

bapak/ibu guru ?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
17: Apakah adik tidak bosan belajar karena dingingatkan oleh Bapak/Ibu guru
untuk belajar dengan giat?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

18. Apakah adik menerima fugas yang dibérikan oleh Bapak/Ibu guru ketika
pembelajaran atau di luar kegiatan belajar di kelas?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

19. Apakah adik gembira kalau ditunjuk oleh bapak/guru mewakili lomba?
a. Selalu " b. Sering “c. Kadang-kadang d.Tidak pernah

20. Apakah adik tidak membantah bila diberikan tugas tambahan oleh Bapak/Ibu
guru di luar kegiatan pembelajaran di kelas?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d.Tidak pernah
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